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ABSTRAK

Pengelolaan obat golongan narkotika dan psikotropika memerlukan pengawasan ketat,
terutama pada tahap distribusi dan penyimpanan, mengingat sifat adiktifnya yang berisiko
tinggi terhadap penyalahgunaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian
praktik distribusi dan penyimpanan obat golongan narkotika dan psikotropika di Instalasi
Farmasi di Jawa Barat. serta menilaj tingkat pengetahuan apoteker terhadap aspek
tersebut dan melihat hubungan faktor karakteristik apoteker. Penelitian dilakukan pada
Februari hingga Juli 2025 menggunakan metode deskriptif dengan observasi langsung di
instalasi farmasi di Jawa Barat dan penyebaran kuesioner kepada 109 apoteker di
Kabupaten Bekasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian penyimpanan
narkotika dan psikotropika mencapai 95% (kategori baik), distribusi narkotika mencapai
95% (kategori baik), dan distribusi psikotropika mencapai 100% (kategori sangat baik).
Penilaian kuesioner menunjukkan bahwa scbagian besar apotcker (95,4%) memiliki
tingkat pengetahuan dalam kategori baik. Analisis chi-square menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara lama bekerja dan tingkat pengetahuan (p < 0,05).
Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan obat narkotika dan psikotropika di Instalasi
Farmasi di Jawa Barat telah sesuai dengan regulasi yang berlaku. Selain itu, hasil ini
menunjukkan bahwa pengalaman kerja berperan dalam meningkatkan pemahaman
apoteker terhadap regulasi dan praktik pengelolaan obat yang aman dan sesuai standar.

Kata kunci : distribusi, narkotika, psikotropika, penyimpanan, pengetahuan
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ABSTRACT
The management of narcotic and psychotropic drugs requires strict supervision,
particularly during the distribution and storage stages, due to their addictive nature and
high potential for abuse. This study aimed to evaluate the compliance of distribution and
Storage practices for narcotic and psychotropic drugs in Pharmacy Installations in West
Java, as well as to assess Pharmacists’ level of knowledge regarding these aspects and
examine the relationship with pharmacists’ demographic characteristics. The study was
conducted from February to July 2025 using a descriptive method through direct
observation in pharmacy instaifations in West Java and questionnaire distribution to 109
pharmacists in Bekasi Regency. Observation results showed that the campliance level for
narcotic and psychotropic drug storage reached 93% (good category), narcotic drug
distribution reached 95% (good category), and psychotropic drug distribution reached
100% (very good category). Questionnaire assessments indicated that most pharmacists
(95.4%) had a good level of knowledge. Chi-square analysis revealed a significant
relationship between years of work experience and knowledge level (p < 0.05). These
Jindings confirm that the management of narcotic and psychotropic drugs in Pharmacy
Installations in West Java complies with current regulations. Furthermore, the results
indicate that work experience contributes to inproving pharmacists’ understanding of

regulations and best practices in safe and standardized drug management.

Keywords: distribution, narcotics, psychotropics, storage, knowledge
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Narkotika dan psikotropika merupakan zat yang dapat menimbulkan dampak
negatif terhadap kondisi fisik dan mental apabila digunakan secara tidak tepat atau tanpa
pengawasan. Berdasarkan UNODC (United Nations Office on Drugs and Crime) World
Drug Report tahun 2020, sckitar 269 juta orang di scluruh dunia terlibat dalam
penyalahgunaan narkoba, meningkat sebesar 30% dibandingkan tahun 2009, dengan lebih
dari 35 juta orang tergolong scbagai pecandu. Di Indonesia, tahun 2020 mencatat
sebanyak 833 kasus penyalahgunaan narkotika, meskipun jumlah tersebut menurun
dibanding tahun sebelumnya, pengawasan dan pengendalian tetap harus ditingkatkan,
khususnya dalam rantai pengelolaan obat di fasilitas kesehatan (BNN, 2020).

Narkotika merupakan obat yang didapatkan dari tumbuhan dan bukan tumbuhan
yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan tingkat kesadaran, pengurangan atau
penghapusan rasa nyeri, kehilangan rasa, serta berisiko menimbulkan kecanduan
(Permenkes, 2023). Narkotika memiliki sifat yang adiktif schingga penggunaannya harus
diawasi secara ketat. Narkotika hanya bisa didapatkan di Apotek namun dengan
menyertakan resep dokter yang asli dan bukan fotocopy resep (Octarina dkk., 2022). Efek
samping dari penggunaan obat golongan narkotika secara tidak rasional yaitu
ketergantungan berat serta gangguan pada fungsi organ tubuh normal. Oleh sebab itu,
pengelolaan obat narkotika, terutama dalam ha! penyimpanan dan distribusi, memerlukan
perlakuan khusus yang berbeda dari obat-obatan lainnya (Elyyani & Ghozali, 2016).
Distribusi obat adalah proses krusial untuk memastikan keamanan dan kualitas obat. Olch
karena itu,pedoman Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) harus diterapkan pada
lingkungan Apotek untuk memastikan obat tetap berkualitas saat diterima olch pasien
(Yasa dkk.,2023). CDOB merupakan metode pendistribusian obat dan atau bahan obat
yang dimaksudkan untuk menjamin  kualitas obat tctap tcrjaga scpanjang proses

pendistribusian sesuai dengan persyaratan hingga obat sampai ketangan pasien (Angela

dkk., 2022). Penelitian terbaru oleh Ramadhani et al. (2023) menyebutkan bahwa sekitar




18% fasilitas pelayanan kesehatan belum mengimplementasikan sistem penyimpanan
narkotika yang sesuai standar, termasuk pencatatan yang belum real-time dan lemahnya
akses kontrol terhadap ruang penyimpanan. Penelitian olech Wibowo dan Arum (2023) di
lima rumah sakit di wilayah Jabodetabek menunjukkan bahwa terdapat kctidakscsuaian
antara kebijakan distribusi internal obat psikotropika dengan regulasi nasional, terutama
pada aspek dokumentas;i permintaan dan pelacakan penggunaan. Salah satu penyebab
utama adalah kurangnya pemahaman apoteker mengenai peraturan terbaru serta
minimnya pelatihan berkelanjutan.

Apoteker memiliki  peran penting dalam sistem pelayanan kefarmasian,
khususnya dalam pengelolaan obat yang mencakup perencanaan, pengadaan,
penyimpanan, distribusi, hingga pemantauan penggunaan obat. Pengetahuan yang
memadai sangat dibutuhkan untuk menjalankan tugas tersebut agar pengelolaan obat
berjalan secara efektif, efisien, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Menurut
penelitian Wesli (2024) terdapat 10% dari hasil persentase hasil observasi yang tidak
sesuai denganpersyaratan distribusi obat narkotika disebabkan karena pada resep yang
memuat narkotika tidak ditandai dengan garis bawah merah sehingga tidak sesuai dengan
aturan CDOB tahun 2020, hal ini bisa menyebabkan medication error karena obat
narkotika bisa tercampur dengan obat yang bukan narkotika serta bisa menycbabkan
hilangnyaberkas resep narkotika karena tidak diberi tanda garis merah yang artinya bisa
tercampur dengan resep obat lainnya. oleh Sari et al. (2020) menemukan bahwa hanya
65% apoteker yang memiliki tingkat pengetahuan baik mengenai pengelolaan obat sesuai
dengan standar pelayanan kefarmasian rumah sakit. Pengetahuan yang kurang memadai
sering kali berkaitan dengan kurangnya pelatihan atau sosialisasi terhadap regulasi terbaru
seperti Permenkes No. 72 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Rumah
Sakit. Penelitian lain oleh Andini dan Rekso (2019) menyebutkan bahwa kurangnya
pemahaman apoteker terhadap prinsip Good Storage Practice (GSP) dan Good
Distribution Practice (GDP) dapat meningkatkan risiko penyimpangan dalam distribusi
dan penyimpanan obat, termasuk obat-obatan yang memiliki risiko tinggi scperti
narkotika dan psikotropika. _

Penelitian oleh Nurhaliza dan Syamsudin (2024) menunjukkan bahwa hanya

62,5% apoteker yang memahami sepenuhnya tentang tata cara penyimpanan dan




distribusi narkotika dan psikotropika yang sesuai CDOB dan Permenkes. Faktor seperti
masa kerja, tingkat pendidikan, dan pengalaman kerja menjadi determinan utama
terhadap tingkat pengetahuan ini. Ketidaktahuan ini dapat menyebabkan risiko serius,
seperti medication error, kebocoran stok, hingga potensi penyalahgunaan obat di
lingkungan rumah sakit,

Berbeda dengan penclitian scbelumnya yang umumnya hanya mengevaluasi
aspek kesesuaian pengelolaan obat berdasarkan standar atau regulasi, penelitian ini secara
khusus menambahkan komponen observasi terhadap tingkat pengetahuan apoteker
mengenai pengelolaan obat narkotika dan psikotropika. Tujuannya adalah untuk melihat
sejauh mana tingkat pengetahuan tersebut berpengaruh terhadap implementasi distribusi
dan penyimpanan obat, schingga dapat memberikan gambaran yang lebih utuh antara
aspek regulatif dan kompetensi sumber daya manusia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

i Bagaimana tingkat kesesuaian praktik distribusi dan penyimpanan narkotika dan
psikotropika di Instalasi Farmasi di Jawa Barat dengan kententuan yang di atur

dalam Permenkes No. 5 tahun 2023 dan CDOB tahun 2020.

2, Bagaimana penilaian kuesioner tentang tingkat pengetahuan apotcker yang
bekerja di rumah sakit wilayah Jawa Barat mengenai distribusi dan penyimpanan
obat narkotika dan psikotropika.

3 Bagaimana hubungan tingkat pengetahuan apoteker dengan jenis kelamin dan
masa kerja terhadap distribusi dan penyimpanan obat narkotika dan psikotropika.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penclitian ini adalah :

1. Melihat tingkat kesuaian praktik distribusi dan penyimpanan narkotika dan
psikotropika di Instalasi Farmasi dengan ketentuan yang diatur dalam Permenkes
No. 5 Tahun 2023 dan CDOB tahun 2020.

2. Menilai tingkat pengctahuan apotcker yang bekerja di rumah sakit wilayah Jawa
Barat mengenai distribusi dan penyimpanan obat narkotika dan psikotropika.

: 3 Melihat hubungan tingkat tingkat pengetahuan Apoteker dengan jenis kelamin

dan masa kerja terhadap distribusi dan penyimpanan obat narkotika dan

psikotropika.

L —————



1.4, Manfaat Penclitian
L.4.1. Manfaat Teoritis Hasil penelitian ini seeara teoritis berkontribusi sebagai
penguatan literatur

Mengenai korclasi antara tingkat pengetahuan  apoteker dan implementasi

kepatuhan terhadap regulasi distribusi serta penyimpanan narkotika dan psikotropika di

Iingkungan rumah sakit, serta memperkaya basis keilmuan terkait manajemen farmasi
rumah  sakit Khususnya pada domain kontrol penggunaan obat dengan risiko
ketergantungan dan penyalahgunaan, schingga dapat menjadi landasan konseptual untuk
pengembangan tcori dalam bidang farmasi klinis dan manajemen fasilitas keschatan,
khususnya dalam upaya optimalisasi pengelolaan sumber daya farmasi.
1.4.2. Manfaat Praktis

Secara praktis, temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
acuan dan bahan rekomendasi bagi pihak manajemen rumah sakit maupun pemangku
kebijakan dalam merancang strategi peningkatan kompetensi dan efektivitas peran
apoteker melalui program pelatihan, supervisi, ataupun kebijakan internal yang bertujuan
untuk memperkuat kepatuhan terhadap prosedur distribusi dan penyimpanan narkotika
serta psikotropika, sehingga tercipta sistem pengelolaan obat yang lebih terstandarisasi,
transparan, serta akuntabel, sekaligus mampu meminimalisir potensi deviasi dan

pelanggaran terhadap regulasi yang berlaku di rumah sakit.
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